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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan yaitu: 1) Untuk menguji dan membuktikan Earning Per 

Share, Price Earning Ratio dan Price to Book Value secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh terhadap harga saham; 2) Untuk menguji dan membuktikan pengaruh 
Earning Per Share terhadap harga saham; 3) Untuk menguji dan membuktikan pengaruh 
Price Earning Ratio terhadap harga saham; 4) Untuk menguji dan membuktikan pengaruh 
Price to Book Value terhadap harga saham. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode sampel jenuh. Sampel penelitian pada PT Blue Bird 
Tbk. dengan laporan keuangan triwulan periode 2019-2022 sehingga diperoleh jumlah 
data sebanyak 16. Metode Analisis data dan uji hipotesis tersebut menggunakan analisis 
regresi berganda, uji simultan, uji parsial. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Earning 

Per Share, Price Earning Ratio dan Price to Book Value secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh terhadap Harga Saham; (2) Earning Per Share tidak berpengaruh terhadap 
Harga Saham; (3) Price Earning Ratio tidak berpengaruh terhadap Harga Saham (4) Price 

to Book Value berpengaruh terhadap Harga Saham. 
 

Kata Kunci: Earning Per Share; Price Earning Ratio; Price To Book Value dan Harga 
Saham 
 

ABSTRACT 

The aims of this research are: 1) To test and prove that Earning Per Share, Price 

Earning Ratio and Price to Book Value together (simultaneously) have an effect on stock 

prices; 2) To test and prove the effect of Earning Per Share on share prices; 3) To test 

and prove the effect of the Price Earning Ratio on share prices; 4) To test and prove the 

effect of Price to Book Value on share prices. The sampling technique used in this 

research is the saturated sample method. Research sample at PT Blue Bird Tbk. with 

quarterly financial reports for the 2019-2022 period so that a total of 16 data were 

obtained. The data analysis method and hypothesis testing used multiple regression 

analysis, simultaneous tests, partial tests. The research results show that (1) Earning Per 

Share, Price Earning Ratio and Price to Book Value together (simultaneously) influence 

share prices; (2) Earning Per Share has no effect on Share Prices; (3) Price Earning 

Ratio has no effect on Stock Prices (4) Price to Book Value has an effect on Stock Prices. 

. 

Keywords: Earning Per Share; Price Earning Ratio; Price To Book Value and Share 

Price 

 

I. LATAR BELAKANG  

Era globalisasi ini perkembangan dunia usaha semakin meningkat. Terbukti 
dengan banyaknya berbagai jenis usaha, baik di bidang produksi maupun dibidang 
jasa. Bahkan persaingan perusahaan pun sangat terlihat untuk menjadi yang lebih 
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unggul dan maju bagi perusahaan (Kumala dan Wardayani, 2021) 
Dalam perkembangan bisnis global yang semakin maju maka persaingan usaha 

semakin ketat di Indonesia, agar perusahaan tetap bisa berjalan dan bertahan dalam 
persaingan dunia bisnis yaitu dengan cara meningkatkan nilai sahamnya untuk dapat 
mensejahterakan perusahaannya. Saat ini orang-orang yang memiliki uang lebih, 
mereka lebih menyukai untuk menyimpan uang mereka dalam bentuk investasi. 
Investasi sebagai pilihan yang tepat untuk mendapatkan keuntungan yang besar. 
Investasi bisa dalam bentuk apa saja dan di berbagai tempat lembaga keuangan 
maupun non lembaga keuangan. Salah satu yang sangat berkembang pesat sekarang 
ini adalah dengan berinvestasi di pasar modal. Untuk itu dibutuhkan penilaian bagus 
dalam hal penjualan dan raihan laba agar mendorong banyaknya investor yang 
berinvestasi pada perusahaan. Salah satu penopang bagusnya kinerja perusahaan 
yaitu dengan bertumbuhnya laba bersih yang signifikan dan kenaikan penjualan 
(Irnawati dan Suryanto, 2021) 

Secara umum, pasar modal adalah tempat atau sarana bertemunya antara 
permintaan dan penawaran instrumen keuangan jangka panjang yang umumnya 
lebih dari satu tahun. Pasar modal merupakan lembaga yang sangat diperhitungkan 
bagi perkembangan ekonomi negara karena pasar modal menjalankan fungsi 
ekonomi dan keuangan, maka pemerintah suatu Negara selalu berkepentingan untuk 
turut mengatur jalannya pasar modal. Perkembangan Bursa Efek Indonesia saat ini 
tidak dapat dipisahkan dari peran investor yang melakukan transaksi di Bursa Efek 
Indonesia. Sebelum seorang investor akan memutuskan menginvestasikan dananya 
di pasar modal (dengan membeli sekuritas yang diperdagangkan di bursa) ada 
kegiatan terpenting yang perlu untuk dilakukan, yaitu penilaian dengan cermat 
terhadap emiten, ia harus percaya bahwa informasi yang diterimanya adalah 
informasi yang benar. Indikator kepercayaan pemodal akan pasar modal dan 
instrumen-instrumen keuangannya, dicerminkan antara lain oleh dana masyarakat 
yang dihimpun di pasar modal (Nuryani, 2020) 

Dengan adanya pasar modal ini diharapkan aktivitas perekonomian negara 
menjadi meningkat. Hal ini terjadi karena di pasar modal inilah aktivitas pendanaan 
bagi emiten sehingga perusahaan dapat memperbaiki kinerja dengan meningkatkan 
tingkat penjualan dan menambah investasi yang masuk sehingga menyerap tenaga 
kerja dan pada akhirnya akan meningkatkan masyarakat luas. Investasi khususnya 
pada efek (surat berharga), tentunya investor harus berpikir rasional dalam 
menghadapi perdagangan di pasar modal. Efek yang sering diperjualbelikan dalam 
pasar modal adalah saham. Saham dapat didefinisikan sebagai surat berharga 
sebagai bukti penyertaan atau pemilikan individu maupun institusi dalam suatu 
perusahaan. Apabila seorang investor membeli saham, maka ia akan menjadi 
pemilik dan disebut sebagai pemegang saham perusahaan tersebut (Irnawati dan 
Suryanto, 2021). 

Mengukur performa keuangan dan prestasi pada suatu perusahaan penanam 
modal membutuhkan analisis laporan keuangan sebagai penilaian untuk menetapkan 
harga saham dikemukakan oleh Ahmad, dkk (2018). Harga saham yang digunakan 
yaitu harga saham penutupan di akhir tahun saat penutupan buku atau yang dikenal 
dengan closing price, seringkali para investor menggunakan harga saham sebagai 
bahan pertimbangan dalam perusahaan berinvestasi sebelum melakukan suatu 
tindakan yang terbaik bagi perusahaan sesuai yang diinginkan para investor 
(Mandasari dan Triyono, 2019) 

Earning Per Share (EPS) ialah rasio antara laba bersih setelah pajak dengan 
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jumlah saham. Earning Per Share (EPS) perusahaan mencerminkan berapa banyak 
modal yang dipunya perusahaan yang disebarkan untuk para investor. Kenaikan 
EPS berpengaruh dalam kenaikan permintaan saham, yang berakibat harga akan 
melonjak naik (Almira & Wiagustini, 2020). 

Price to Earning Ratio membandingkan harga saham di pasar dengan earning 
perusahaan, sehingga akan menunjukkan keyakinan investor terhadap besarnya 
earning yang akan di peroleh. Price Earning Ratio menunjukkan pertumbuhan laba 
dari perusahaan, dan investor akan tertarik terhadap pertumbuhan laba tersebut 
sehingga pada akhirnya akan pengaruh terhadap pergerakan harga saham (Mutiarani 
dkk, 2019). 

Harga saham juga dapat dipengaruhi oleh Price to Book Value (PBV), semakin 
nilai akan tinggi apabila kinerja perusahaan baik, hal ini berarti semakin baik 
kinerja perusahaan maka rasio PBV akan semakin meningkat dari tahun ke tahun 
tingginya permintaan akan menyebabkan harga saham meningkat (Ardiyanto dkk, 
2020). 

Persaingan pada perusahaan transportasi memiliki persaingan yang ketat, karena 
sektor transportasi ini dapat dikatakan kebutuhan pokok bagi kehidupan manusia 
dalam menjalankan kegiatan perekonomian. Kebutuhan masyarakat akan 
transportasi semakin lama semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah 
penduduk dan pergerakan yang dilakukan penduduk tersebut dalam kegiatan sehari-
harinya. Akan tetapi, ketersediaan modal merupakan suatu kendala dalam sektor 
transportasi karena modal yang diperlukan dalam menjalankan kegiatan operasional 
perusahaan membutuhkan dana yang tidaklah kecil melainkan dibutuhkan dana 
yang cukup besar untuk mendukung keuangan perusahaan agar dapat bersaing dan 
mampu bertahan dalam persaingan dengan memberikan fasilitas jasa dan pelayanan 
yang optimal dan terbaik (Cut, 2019) 

Belum selesai dengan persaingan di industri transportasi, di tahun 2020 pandemi 
Covid-19 mulai terjadi. Covid 19 awal kali ditemui di kota Wuhan Cina bertepatan 
pada tanggal 31 Desember 2019, serta organisasi kesehatan dunia (World Health 
Organization) mengumumkan virus corona selaku pandemi global yang bertepatan 
tanggal 11 Maret 2020 (Gunardi et al., 2019). 

Akibat terdapatnya pandemi covid-19 banyak mempengaruhi pada bagian zona 
industri baik politik, sosial serta ekonomi. Pandemi covid-19 menyebabkan 
penyusutan pemasukan sampai kinerja keuangan di berbagai industri tanah air 
menjadi tersendat. Salah satu industri yang terdampak akibat pandemi covid-19 
merupakan perusahaan sub sektor transportasi (Rianti, 2021). 

Laporan keuangan perusahaan jasa transportasi taksi PT. Blue Bird Tbk pada 
kuartal satu tahun 2020 ini sedang mengalami penurunan laba sebagai imbas dari 
pandemi covid-19. Di lansir dari kontan pandemi covid-19 penerapan social 
distancing berpengaruh kepada PT. Express Transindo Utama (TAXI) dan PT. Blue 
Bird Tbk sepanjang kuartal I 2020 ini, PT Blue Bird Tbk mencatatkan laba bersih 
sebesar 13,74 miliar. Angka ini menurun sebesar 84,51% dari periode sama tahun 
lalu yakni 88,75 miliar. Sedangkan pada perusahaan TAXI mengalami penurunan 
pendapatan sekitar 51% hingga 75% pada kuartal pertama dengan potensi 
penyusutan laba bersih sekitar 25% sampai 50% dibandingkan tahun 2019 lalu. 
Penurunan tersebut juga akbibat dari kebijakan pemerintah tentang PSBB yang 
membuat berbagai aktivitas masyarakat dibatasi dan menutup berbagai tempat yang 
dapat berpotensi menjadi pusat penyebaran virus covid-19 seperti sekolah, tempat 
kerja, mall dan pembatasan kegiatan di ruang publik (Alasi dkk, 2020). 
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Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Suci Hertini, Yusup Iskandar M.Aziz Basari (2020) dalam 
penelitiannya Pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Debt to Equity Ratio (DER) 
Terhadap Harga Saham (Studi Pada PT. Garuda Indonesia Yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Periode Tahun 2011-2017 hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Earning Per Share tidak berpengaruh terhadap Harga Saham. Hasil ini didukung 
oleh Sri Maylani Pratiwi, Miftahuddin, Wan Rizca Amelia (2020) menunjukkan 
bahwa Earning Per Share tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Harga Saham. Namun bertolak belakang dengan penelitian Diah Juliningtias dan 
Sunartiyo (2019) yang menyatakan bahwa Earning Per Share berpengaruh 
siginifikan terhadap Harga Saham. 

Niki Nony Mutiarani, Riana RDewi, Suhendro (2019) dalam penelitiannya 
Pengaruh Price Earning Ratio, Price to Book Value, dan Inflasi Terhadap Harga 
Saham Yang Terindeks IDX 30 hasil penelitian menunjukkan bahwa Price Earning 
Ratio tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham. Hasil 
ini juga diperkuat dengan Mega M. Bode, Sri Murni, Fitty Valdy Arie (2022) 
menunjukkan bahwa secara parsial Price Earning Ratio tidak memiliki hubungan 
yang signifikan dengan perubahan Harga Saham. Namun bertolak belakang dengan 
penelitian Lily Karlina Nasution, Tunggul Sitepu, Syahril (2021) yang menyatakan 
bahwa secara parsial Price Earning Ratio memiliki pengaruh parsial dan signifikan 
terhadap harga saham. 

Mega M. Bode, Sri Murni, Fitty Valdy Arie (2022) dalam penelitiannya Analisis 
Price Earning Ratio, Price to Book Value, Return On Equity, Risiko Terhadap 
Harga Saham LQ45 Perusahaan Konstruksi dan Properti di Bursa Efek Indonesia, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa Price to Book Value tidak memiliki hubungan 
yang signifikan dengan perubahan harga saham dan secara simultan Price Earning 
Ratio dan Price to Book Value tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan 
perubahan harga saham. Namun bertolak belakang dengan penelitian Diah 
Juliningtias, Sunartiyo (2019) menunjukkan bahwa Price to Book Value 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham dan penelitian Zulfia Rahmawati 
(2023) menunjukkan bahwa variabel Earning Per Share, Price to Earning Ratio, 
Price to Book Value berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

 

II. LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS   

1. Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Signalling theory adalah teori yang membahas tentang naik turunnya harga di 

pasar, sehingga akan memberi pengaruh pada keputusan investor. Tanggapan para 
investor terhadap sinyal positif dan negatif adalah sangat mempengaruhi kondisi 
pasar, mereka akan bereaksi dengan berbagai cara dalam menanggapi sinyal 
tersebut, seperti memburu saham yang dijual atau melakukan tindakan dalam 
bentuk tidak bereaksi seperti "wait and see" atau tunggu dan lihat dulu 
perkembangan yang ada baru kemudian mengambil tindakan. Dan untuk 
keputusan wait and see bukan sesuatu yang tidak baik atau salah namun itu dilihat 
sebagai reaksi investor untuk menghindari timbulnya risiko yang lebih besar 
karena faktor pasar yang belum memberi keuntungan atau berpihak kepadanya 
(Handini dan Astawinetu, 2020:115) 

 
2. Pasar Modal 

Pasar modal bisa diartikan sebagai pertemuan antara pihak yang memiliki 
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kelebihan dana (investors/savers) dengan pihak yang membutuhkan dana dengan 
cara memperjualbelikan sekuritas. Sedangkan tempat dimaknai terjadinya jual beli 
sekuritas disebut dengan bursa efek. 

 
3. Earning Per Share (EPS) 

Earning Per Share atau pendapatan perlembar saham adalah bentuk 
pemberian keuntungan yang diberikan kepada pemegang saham dari setiap lembar 
saham yang dimiliki (Handini dan Astawinetu, 2020:94). Menurut Sukmawati 
Sukamulja (2019:103), pengertian Earning Per Share (EPS) adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur seberapa besar laba bersih perusahaan yang 
terkandung dalam satu lembar saham beredar.  

 
4. Price Earning Ratio (PER) 

Price Earning Ratio (ratio harga terhadap laba) adalah perbandingan antara 
market price per share (harga pasar perlembar saham) dengan earning per share 
(laba perlembar saham) (Handini dan Astawinetu, 2020:94). Menurut Brigham dan 
Houston (2018) Price Earning Ratio menunjukkan berapa banyak uang yang rela 
dikeluarkan oleh para investor untuk membayar setiap dolar laba yang dilaporkan. 

 
5. Price To Book Value (PBV) 

Menurut Tandelilin (2017:324) Price to Book Value merupakan gambaran 
hubungan antara harga pasar saham dan nilai buku per lembar saham yang dapat 
digunakan untuk menentukan nilai suatu saham di mana nilai pasar suatu saham 
haruslah mencerminkan nilai bukunya. Menurut Hery (2018:145) rasio Price to 

Book Value (PBV) merupakan rasio yang menunjukkan hasil perbandingan antara 
harga pasar per lembar saham dengan nilai buku per lembar saham. Rasio ini 
digunakan untuk mengukur tingkat harga saham apakah overvalued atau 
undervalued.  

 
6. Harga Saham 

Menurut (Mutia,2018) Saham adalah sebuah tanda bukti penyertaan 
kepemilikan modal atau dana pada suatu perusahaan, juga kertas yang tercantum 
dengan jelas nilai nominal, nama perusahaan dan disertai dengan hak dan 
kewajiban yang dijelaskan kepada setiap pemegang saham dan persediaan yang 
siap dijual. Dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh yang diambil dari 
seluruh laporan keuangan triwulan (I,II,II,IV) PT. Blue Bird Tbk tahun 2019 - 
2022 yang akan dijadikan sampel jenuh dalam penelitian ini ada 16 sampel. 

 
III. METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan ialah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah laporan keuangan triwulan (I,II,III,IV) pada perusahaan PT. Blue Bird, Tbk 
tahun 2019 – 2022, ada 16 populasi. Dalam penelitian ini menggunakan sampel 
jenuh yang diambil dari seluruh laporan keuangan triwulan (I,II,II,IV) PT. Blue 
Bird Tbk tahun 2019 - 2022 yang akan dijadikan sampel jenuh dalam penelitian ini 
ada 16 sampel. Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan dan pencatatan 
laporan-laporan keuangan yang diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia, yaitu 
www.idx.co.id. dan website perusahaan. Dalam penelitian ini pengolahan data yang 
digunakan menggunakan software SPSS (Statistical Program for Social Sciences) 
Versi 26. Teknik analisis yang digunakan ialah analisis regresi linier berganda. 

http://www.idx.co.id./
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

1. Uji R² atau Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui prosentase kontribusi 

variabel independen yang terdiri dari variabel earning per share, price earning ratio 

dan price to book value secara bersama-sama terhadap harga saham PT. Blue Bird 
Tbk periode triwulan 2019-2022. Nilai Adjusted R-Square yang diperoleh disajikan 
sebagai berikut: 

Tabel 1. Nilai Adjusted R-Square 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .999
a
 .999 .999 28.45811 

a. Predictors: (Constant), PBV, PER, EPS 
b. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

  Sumber : Output SPSS 26 (2023) 
 

Berdasarkan Tabel 1. diperoleh nilai adjusted R2 sebesar 0,999. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai adjusted R2 diperoleh 99,9% variasi dari harga saham 
dapat dijelaskan oleh variabel earning per share, price earning ratio dan price to 

book value, sedangkan sisanya sebesar 0,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
masuk dalam model penelitian. 

Uji Koefisien korelasi berganda (R2) merupakan keeratan hubungan antara 
variabel EPS, PER dan PBV terhadap Harga Saham PT. Blue Bird Tbk, periode 
triwulan 2019-2022. Koefisien korelasi berganda ditunjukkan dengan (R) mendekati 
1 sebesar 0,999 atau 99,9% menunjukkan korelasi atau hubungan antara variabel 
tersebut secara simultan terhadap harga saham semakin kuat, maka model dikatakan 
layak. 

 
2. Analisis Regresi Linier Berganda  

Hipotesis dalam pengujian ini bertujuan mengetahui pengaruh earning per 

share (X1), price earning ratio (X2) dan price to book value (X3) terhadap harga 
saham (Y). Hasil estimasi koefisien regresi dengan menggunakan SPSS 26 dapat 
disajikan sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -47.511 22.360  -2.125 .055 

EPS 26.778 21.434 .015 1.249 .235 

PER .015 .081 .002 .180 .860 

PBV 21.487 .216 .996 99.365 .000 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

Sumber : Output SPSS 26 (2023) 
 

Persamaan regresi dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 5% maka 
diperoleh persamaan sebagai berikut: 
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Y = α + β1 X1 + β1x2 + β3X3 + ε 
Y = -47.511 + 26.778X1 + 0.015X2 + 21.487X3 + ε 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa earning per 

share (X1) dan price earning ratio (X2) berpengaruh positif terhadap harga saham 
(Y) dengan memiliki nilai signifikansi > 0,05. Sedangkan price to book value (X3) 
berpengaruh positif terhadap harga saham (Y) dengan nilai signifikansi < 0,05. 
a. Nilai konstanta sebesar -47.511 bernilai negative, dapat diartikan bahwa apabila 

earning per share, price earning ratio dan price to book value tetap atau 
konsisten, maka nilai perusahaan sebesar -47.511. 

b. Earning per share bernilai postif sebesar 26.778. Hal tersebut menunjukkan jika 
terjadi kenaikan 1 satuan pada variabel EPS maka harga saham akan meningkat 
sebesar 26.778 dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap. Koefisien 
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara EPS dengan harga saham. 
Semakin meningkatnya EPS, maka semakin meningkatnya harga saham. 

c. Price Earning Ratio bernilai postif sebesar 0.015. Hal tersebut menunjukkan jika 
terjadi kenaikan 1 satuan pada variabel PER maka harga saham akan meningkat 
sebesar 0.015 dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap. Koefisien 
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara PER dengan harga saham.  

d. Price to book value bernilai postif sebesar 21.487. Hal tersebut menunjukkan jika 
terjadi kenaikan 1 satuan pada variabel PBV maka harga saham akan meningkat 
sebesar 21.487 dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap. Koefisien 
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara PBV dengan harga saham.  

 
3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan uji satu arah. 
Pengujian dilakukan dengan menetapkan level signifikan 95% atau – error 5% (0,05).  
a. Uji F (Simultan) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua varibel independen yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2016: 98). 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8627705.071 3 2875901.690 3551.093 .000
b
 

Residual 9718.366 12 809.864   
Total 8637423.438 15    

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
b. Predictors: (Constant), PBV, PER, EPS 

Sumber : Output SPSS 26 (2023 
 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat Fhitung sebesar 3551.093 dan nilai 
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 atau 5%. Maka, dapat disimpulkan bahwa 
earning per share, price earning ratio dan price to book value secara bersama-
sama berpengaruh terhadap harga saham. 

b. Uji Parsial (t) 
Hasil uji t dapat dilihat pada output SPSS pada tabel Coefficients dengan 

cara membandingkan nilai uji t (pada kolom sig.) dengan tingkat signifikansi dari 
nilai t (α = 0,05) sebagai berikut: 
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Tabel 4. Hasil Uji Statistik t 
Coefficients

a
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -47.511 22.360  -2.125 .055 

EPS 26.778 21.434 .015 1.249 .235 

PER .015 .081 .002 .180 .860 

PBV 21.487 .216 .996 99.365 .000 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

Sumber : Output SPSS 26 (2023 
 
 Berdasarkan tabel 4. di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Pengaruh Earning Per Share Terhadap Harga Saham 
 Hasil uji hipotesis earning per share secara parsial diperoleh nilai thitung 
sebesar 1.249 dengan sig sebesar 0,235 > 0,05. Hal ini berarti bahwa earning per 

share (X1) tidak berpengaruh terhadap harga saham PT. Blue Bird Tbk periode 
2019-2022.. 

2) Pengaruh Price Earning Ratio Terhadap Harga Saham 
  Hasil uji hipotesis price earning ratio secara parsial diperoleh nilai thitung 

sebesar 0,180 dengan sig sebesar 0.860 > 0,05. Hal ini berarti bahwa price 

earning ratio (X2) tidak berpengaruh terhadap harga saham PT. Blue Bird Tbk. 
Periode 2019 - 2022.  

3) Pengaruh Price to Book Value Terhadap Harga Saham 
 Hasil uji hipotesis price to book value secara parsial diperoleh nilai thitung 

sebesar 99.365 dengan sig sebesar 0.000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa price to 

book value (X3) memiliki pengaruh terhadap harga saham PT. Blue Bird Tbk. 
periode 2019 - 2022.  

 
1. Pengaruh Earning Per Share, Price Earning Ratio dan Price To Book Value Secara 

Bersama – Sama Terhadap Harga Saham  
 Berdasarkan tabel 4. dapat dilihat Fhitung sebesar 3551.093 sedangkan tingkat sig. 

0,000 dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar α = 0,05 atau 5% sehingga dari 
tabel diatas di Fhitung > α = 0,05. Dengan demikian maka terdapat pengaruh antara 
variabel independen yaitu earning per share, price earning ratio dan price to book 

value secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen harga saham. 
 Adanya pengaruh earning per share terhadap harga saham pada PT. Blue Bird 

Tbk periode 2019-2022 hal ini menandakan bahwa profitabilitas dalam perusahaan 
mengalami peningkatan karena keuntungan perusahaan yang meningkat akan diikuti 
dengan peningkatan earning per share. Investor juga akan diuntungkan dalam 
menikmati laba per saham yang lebih besar karena prospek laba yang cukup besar. 
Jika price earning ratio (PER) meningkat yang merupakan sinyal positif bagi 
investor, maka kepercayaan investor terhadap masa depan perusahaan juga meningkat 
sehingga memicu peningkatan harga saham perusahaan tersebut. 

 Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Idawanda 1, 
Baharuddin Semmaila, Asdar Djamereng (2021) yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan variabel earning per share, price earning ratio dan 

price to book value secara bersama-sama (simultan) terhadap harga saham. Namun 
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bertolak belakang dengan penelitian Mega M. Bode, Sri Murni, Fitty Valdy Arie 
(2022), yang menunjukkan bahwa secara simultan price earning ratio dan price to 

book value, tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan perubahan harga saham. 
2. Pengaruh Earning Per Share Terhadap Harga Saham 

 Hasil uji hipotesis earning per share secara parsial diperoleh nilai thitung sebesar 
1.249 dengan sig sebesar 0,235 > 0,05. Hal ini berarti bahwa earning per share (X1) 
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa earning per share (EPS) tidak berpengaruh 
terhadap harga saham. Nilai beta 26.778 menunjukkan arah yang negatif, nilai ini 
memiliki arti bahwa EPS tidak berpengaruh positif terhadap harga saham. 

 Semakin tinggi rasio ini menunjukan bahwa perusahaan semakin efektif dalam 
memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak informasi 
peningkatan EPS akan diterima pasar sebagai sinyal baik yang akan memberikan 
masukan positif bagi investor dalam pengambilan keputusan membeli saham. Hal ini 
membuat permintaan akan saham meningkat sehingga harga saham pun naik. Begitu 
juga sebaliknya apabila nilai earning per share mengalami penurunan maka harga 
saham juga mengalami penurunan. 

 Dengan hasil penelitian ini adanya EPS belum mampu mempengaruhi minat 
investor dalam keputusan mereka menanamkan saham pada perusahaan, investor 

harus melihat dari faktor lain yang lebih berpengaruh untuk menanamkan sahamnya 
pada perusahaan tersebut. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh Suci Hertini, Yusup Iskandar. M. Aziz Basari (2020) yang menyatakan bahwa 
earning per share tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

3. Pengaruh Price Earning Ratio Terhadap Harga Saham 
 Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelitian ini price earning ratio secara 

parsial diperoleh nilai thitung sebesar 0,180 dengan sig sebesar 0.860 > 0,05. Hal ini 
berarti bahwa price earning ratio (X2) tidak berpengaruh terhadap harga saham PT. 
Blue Bird Tbk. Periode 2019-2022. Nilai beta 0,015 menunjukkan arah yang negatif, 
nilai ini memiliki arti bahwa PER tidak berpengaruh positif terhadap harga saham 

 Semakin tinggi rasio ini menunjukan bahwa perusahaan semakin efektif dalam 
memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak, informasi 
peningkatan PER akan diterima pasar sebagai sinyal baik yang akan memberikan 
masukan positif bagi investor dalam pengambilan keputusan membeli saham.hal ini 
membuat permintaan akan saham meningkat sehingga harga saham pun naik. Begitu 
juga sebaliknya apabila rasio ini rendah maka perusahaan tidak efektif dalam 
memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak. 

 Dengan hasil penelitian ini adanya PER belum mampu mempengaruhi minat 
investor dalam keputusan mereka menanamkan saham pada perusahaan, investor 
harus melihat dari faktor lain yang lebih berpengaruh untuk menanamkan sahamnya 
pada perusahaan tersebut. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh Niki Nony Mutiarani, Riana R. Dewi, Suhendro (2019) yang menyatakan bahwa 
price earning ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.  

4. Pengaruh Price to Book Value Terhadap Harga Saham 

 Berdasarkan hasil analisis statistik price to book value secara parsial diperoleh 
nilai thitung sebesar 99.365 dengan sig sebesar 0.000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa 
price to book value (X3) memiliki pengaruh terhadap harga saham PT. Blue Bird Tbk 
periode 2019 - 2022. Nilai beta 21.487 menunjukkan arah yang positif, nilai ini 
memiliki arti bahwa PBV berpengaruh positif terhadap harga saham 

Adanya pengaruh price to book value terhadap harga saham pada PT. Blue Bird 
Tbk periode 2019-2022 menandakan bahwa tingkat keberhasilan manajemen 
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perusahaan dalam menjalankan perusahaan dan mengelola sumber daya yang baik. 
Hal ini akan menjadi pertimbagan bagi investor untuk menanamkan modalnya pada 
perusahaan dengan nilai price to book value yang baik.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Diah Juliningtias 
dan Sunartiyo (2019) yang menyatakan bahwa price to book value berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. 

 

V. PENUTUP 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diambil beberapa simpulan  

yang dapat diuraikan antara lain: 
1. Earning Per Share, Price Earning Ratio dan Price to Book Value secara bersama-

sama berpengaruh positif terhadap harga saham PT. Blue Bird Tbk periode 
triwulan 2019-2022. 

2. Earning Per Share (X1) tidak berpengaruh terhadap harga saham PT. Blue Bird 
Tbk. periode triwulan 2019-2022. 

3. Price Earning Ratio (X2) tidak berpengaruh terhadap harga saham PT. Blue Bird 
Tbk. periode triwulan 2019-2022.  

4. Price to Book Value (X3) memiliki pengaruh positif terhadap harga saham PT. 
Blue Bird Tbk. periode triwulan 2019 - 2022 
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